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Abstrak 

Para pelaku perusahaan harus memiliki strategi yang efektif dan efisien dalam menjalankan 

perusahaannya. Salah satu industri penghasil barang kebutuhan manusia yaitu industri panel 

listrik. Industri panel listrik merupakan salah satu sektor industri yang terus dibutuhkan. 

Kebutuhan akan produk dari industri panel listrik terus meningkat karena sektor industri ini 

memberikan keamaan pada instalasi listrik di sektor industri besar maupun kecil. Tujuan 

utama perencanaan strategi adalah agar perusahaan dapat melihat secara obyektif dari 

kondisi-kondisi internal dan eksternal untuk memperoleh keunggulan dalam persaingan dan 

memiliki produk sesuai dengan keinginan konsumen. Strategi bisnis pada PT. Laksana Panel 

masih menjadi kendala besar pada proses penjualaan panel listrik sehingga membuat produksi 

panel menjadi terhambat. Kekurangan modal pun menjadi hambatan PT. Laksana Panel untuk 

mempromosikan produknya ke pasar penjualan yang lebih besar. Oleh karena itu perlu di 

lakukan Analisa SWOT & Perencanaan Strategi untuk membantu PT. Laksana Panel 

mencapai strategi bisnis yang di inginkan. Dari penilitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa Prioritas strategi yang di butuhkan dalam pencapaian oleh PT. Laksana Panel yaitu di 

pilih Strategi Penetrasi pasar. Untuk melakukan strategi Penetrasi Pasar diantaranya yaitu: 

Mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar untuk produk-produk terkini iklan, 

promosi, harga yang kompetitif dan Mempertahankan dominasi pertumbuhan pasar. 

  

Kata Kunci: Metode SWOT, Penetrasi Pasar, Perencanaan Strategi, Strategi Bisnis  

 

 

1. PENDAHULUAN 
Para pelaku perusahaan harus memiliki strategi yang efektif dan efisien dalam menjalankan 

perusahaannya. Menurut (Porter Rangkuti, 2000, p4) strategi adalah alat yang sangat baik untuk 

mencapai keunggulan bersaing. Salah satu industri penghasil barang kebutuhan manusia yaitu 

industri panel listrik. Industri panel listrik merupakan salah satu sektor industri yang terus 

dibutuhkan. Kebutuhan akan produk dari industri panel listrik terus meningkat karena sektor 

industri ini memberikan keamaan pada instalasi listrik di sektor industri besar maupun kecil. 

Industri panel listrik saat ini di dominasi oleh perusahaan-perusahaan berskala besar, karna untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen yang tinggi serta pembuatan instalasi listrik yang di jamin 

kualiatas serta keamanannya. Dalam pembuatan panel harus memperhatikan hal-hal penting, 

seperti panel harus mudah dipasang pada tempat yang mudah dipakai, didepan panel ruanganya 

harus bebas,  panel tidak boleh ditempatkan pada tempat yang lembab. Berkembangnya teknologi 

juga diterapkan dalam bidang kelistrikan terutama industri – industri yang bergerak dalam 

kebutuhan panel listrik PT. Laksana Panel adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

konstruksi engineering yang berdiri pada tahun 2010 hingga sekarang. Perusahaan ini dalam 

pengerjaan proyeknya menangani instalasi listrik, perakitan panel listrik sampai dengan 

pengiriman. PT. Laksana Panel sering mengalami kesulitan dalam menghadapi persaingan bisnis 

pada saat ini, mulai dari ekonomi Indonesia yang saat ini lemah, promosi yang kurang optimal, dan 

kurangnya management bisnis yang baik pada perusahaan. Dengan meningkatnya jumlah 

permintaan konsumen, maka perusahaan harus mempertimbangkan para pesaing yang bergerak di 

bidang yang serupa agar perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar yang 

telah dicapainya.   
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2. METODOLOGI 

2.1 Flowchart Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Laksana Panel yang berlokasi di Jl. Raya Perjuangan, Bekasi 

Utara dan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 minggu dari bulan Mei sampai dengan 

bulan Juni  

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengolahan Data 

3.1.1 Tahapan Masukan ( Input Stage ) 

3.1.1.1 Matriks Internal Factor Evaluation ( IFE ) 
Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap 

PT Laksana Panel dan berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap paling dominan 

dalam pemilihan strategi. Data dan informasi aspek internal perusahaan dapat digali dari beberapa 

fungsional perusahaan misalnya dari aspek pemasaran, keuangan, operasi, organisasi dan sumber 

daya manusia. Berikut  ini  merupakan  hasil  pengolahan  data  dengan  menggunakan matriks IFE 

setelah dilakukan pemberian bobot dan rating pada masing – masing kekuatan dan kelemahan yang 

dimilik PT. Laksana Panel.  
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Tabel 2. Matriks IFE PT. Laksana Panel 

  
Berdasarkan hasil perhitungan matriks IFE diperoleh total skor 2,23 yang mengartikan bahwa PT. 

Laksana Panel memiliki posisi internal yang cukup kuat.  

3.1.1.2 Matriks External Factor Evaluation ( EFE ) 

Berikut  ini  merupakan  hasil  pengolahan  data  dengan  menggunakan matriks IFE setelah 

dilakukan pemberian bobot dan rating pada masing – masing peluang, dan ancaman yang dimilik 

PT. Laksana Panel. 

Tabel 3. Matriks EFE PT. Laksana Panel 

  

Berdasarkan hasil perhitungan matriks EFE diperoleh total skor 2,13 yang mengartikan bahwa PT. 

Laksana Panel dapat memanfaatkan peluang-peluang yang ada atau dapat menghindari ancaman-

ancaman eksternal. 

 

 3.1.1.3 Competitive Profile Matrix (CPM) 
Selain dengan matriks EFE, audit eksternalpun dapat dilakukan dengan menggunakan 

matriks profil kompetitif. Matriks ini mengidentifikasi pesaing utama perusahaan serta kekuatan 

dan kelemahan mereka dalam hubungannya dengan posisi strategis dari perusahaan. Matriks ini 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dari suatu perusahaan. Kekuatan dan 
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kelemahan dari perusahaan dan pesaing akan menggambarkan daya saing perusahaan saat ini dan 

potensi peluang dan ancaman ke depan. Dari hasil matriks ini diketahui bahwa nilai kompetitif PT. 

Laksana Panel adalah 3,3, PT. Maju Jaya  4.1 dan PT. Sarandi Cipta 2,7. Hal ini menggambarkan 

bahwa daya saing PT. Maju Jaya  lebih tinggi dari PT. Laksana Panel dan PT. Sarandi Cipta.  

 

Tabel 4. Competitive Profile Matrix PT. Laksana Panel 

  
 

Setelah dibandingkan dengan pesaingnya, yaitu  PT. Maju Jaya, dan PT. Sarandi Cipta, dari 5 nilai 

critical succes factor didapatkan bahwa PT. Laksana Panel memiliki posisi ke-2 dibandingkan PT. 

Maju Jaya. Nilai CPM yang diperoleh PT. Laksana Panel 3.3. Salah satu faktor yang membuat PT. 

Laksana Panel tidak lebih unggul dari PT. Maju Jaya adalah kurangnya promosi produk dan jumlah 

karyawan yang sedikit. Dan faktor yang harus ditingkatkan oleh PT. Laksana Panel adalah 

peningkatan pangsa pasar.   

3.2  Tahapan Penyesuaian/Pencocokan ( Matching Stage ) 

3.2.1    Matriks SPACE ( Strategic Position and Action Evaluation)  
Matriks SPACE digunakan untuk memetakan kondisi di PT. Laksana Panel dan dengan 

menggunakan model yang dijelaskan dalam diagram cartesius yang terdiri atas empat kuadran 

dengan skala ukuran yang sama. Kerangka kerja ke empat kuadran itu adalah dengan menunjukan 

apakah hasinya akan mengidentifikasi pemakaian strategi aggressive, conservative, defensive atau 

competive PT. Laksana Panel Masing-masing sumbu dari matriks SPACE menyatakan dua 

dimensi, yaitu :  

a. Dimensi internal yang terdiri atas Financial Strength (FS) dan Competitive Advantage (CA) 

serta dimensi internal.  

b. Dimensi eksternal yang terdiri atas Environtment Stability (ES) dan Industry Strength (IS) 

serta dimensi eksternal  

Tabel 5. Matriks SPACE – Dimensi FS dan ES 

  
Tabel  6.  Matriks SPACE – Dimensi IS dan CA 
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  3.3  Tahapan Pengambilan Keputusan (Decision Stage)  

Dalam tahap pengambilan keputusan ini metode yang digunakan adalah Analisa SWOT dan 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Metode ini menggunakan analisa informasi dari 

data pada tahap 1 dan tahap 2 untuk secara objektif mengevaluasi alternatif strategi yang dapat 

digunakan di PT. Laksana Panel. QSPM memperlihatkan daya tarik relatif dari alternatif-alternatif 

strategi dan kemudian menyediakan dasar pemikiran dalam pemilihan strategi yang lebih spesifik 

untuk dapat diterapkan dalam perusahaan yaitu dari prioritas alternatif strategi yang paling baik 

berdasarkan Total Attractive  Score (TAS) yang terbesar.  

 

3.3.1 Analisa SWOT 

Tabel 8. SWOT PT. Laksana Panel 
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3.3.2 Strategi Penetrasi Pasar 

Penetrasi pasar juga dapat memperkuat perusahaan di pasar yang sudah dikuasai dengan 

menjual produk yang sama. Dalam hal ini PT. Laksana Panel dapat merujuk strategi Penetrasi 

Pasar agar dapat terus mengembangkan perusahaan ke arah yang lebih baik. 

 

3.3.3 QSPM MATRIX  (Strategi Koorporat) 

  

Tabel 9. QSPM Matrix PT. Laksana Panel 

  

Setelah membandingkan strategi alternatif  antara pengembangan produk, pengembangan pasar, 

dan penetrasi pasar didapat hasil strategi penetrasi pasar yang memiliki nilai lebih besar, yaitu 

5.025. Hal ini menunjukkan bahwa strategi penetrasi pasar yang paling cocok dijalankan PT. 

Laksana Panel untuk saat ini agar perusahaannya tetap benefit dan kompetitif.  

 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa:   

1. Analisis lingkungan internal dan eksternal pada PT. Laksana Panel yaitu : 

a. Berdasarkan Matriks IFE & EFE yang sudah dilakukan di peroleh bahwa kekuatan 

yang dimiliki PT. Laksana Panel lebih dominan dibandingkan dengan dengan 

ancaman yang dimiliki. 

b. Berdasarkan SPACE matriks di atas, maka Strategic Business Unit (SBU) berada di 

kuadaran agresif. SBU berada dalam posisi yang baik untuk menggunakan kekuatan 

internalnya dalam rangka untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada, mengatasi 

kelemahan-kelemahan internal dan untuk mengatasi berbagai macam ancaman 

eksternal.  

c. Berdasarkan matriks QSPM diatas bahwa total skor strategi Penetrasi Pasar lebih 

tinggi dibanding strategi pengembangan pasar dan pengembangan produk. Oleh 

karena itu, maka SBU sebaiknya melakukan strategi penetrasi pasar. 

2. Prioritas strategi yang di butuhkan dalam pencapaian oleh PT. Laksana Panel yaitu di pilih 

Strategi Penetrasi pasar. Untuk melakukan strategi Penetrasi Pasar diantaranya yaitu: 
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a. Mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar untuk produk-produk terkini iklan, 

promosi, harga yg kompetitif.  

b. Mempertahankan dominasi pertumbuhan pasar.  
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